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ABSTRAK. Bahasa <:Arab adalah bahasa fleksi murni seperti halnya bahasa Latin
atau Sansekerta. Bahasa fleksi adalah bahasa yang pembentukan katanya melalui
deklinasi dan konjugasi. Deklinasi adalah perubahan bentuk kata (nomina,
adjektiva, dan pronomina) yang disebabkan oleh kategori gramatikal gender,
numeri, kasus dan konkordansi, sedangkan konjugasi adalah perubahan bentuk
kata (verba) yang disebabkan oleh ketegori garamatikal kala, persona, dan numeri.
Gender dalam bahasa Arab dinyatakan dengan pemarkah secara morfologis
sehingga dapat dikenali bentuk maskulin dan feminin. Bahasa Arab mengenal dua
gender, yaitu maskulin dan feminin. Secara umum nomina bergender maskulin
tidak memiliki sufiks a~ \ &(-at/-un), sedangkan nomina bergender feminin adalah
nomina yang dimarkahi oleh sufiks a. \ &(-at/-un). contoh maskulin :

P> /khadimuri pembantu’,dan feminin aess /khadim-atun/pembantu wanita’

Kata kunci : Bahasa Arab, kelas kata, feminin dan maskulin.

NOMINAL GENDER IN THE ARABIC LANGUAGE :
MORPHOSEMANTICS STUDY

ABSTRACT Arabic language is a pure flective languange just like Latin and
Sanskrit. Flective language has the process of declination and conjungtion.
Declination is done to noun, adjective, and pronoun in a accordance to their
function, also to grammatical gender, humber, case, and aggrement. Conjunction
is done to verb: categories, grammatical tense, personal, and number. Gender in
The Arabic language is morphologically manifested and can recognized whethers it
is masculine or feminime. Generally nouns which have masculine gender do not
have suffix a~ \ é(-at/-un), whereas feminine gender has suffix a~ \ é(-at/-un),
for example masculine > /khadimuri servant’ and feminine feminin
o> /khadim-atun/’maid’.

Keywords : Arabic language, word class, feminine and masculine.

PENDAHULUAN

Kelas kata dalam gramatika Bahasa Arab (BA) dibagi menjadi tiga kelompok,
vaitu (1)  pawl /Zism/homina, (2) J=9 /fil/verba’, dan (3) W=
/chart/partikel’ (Nashif et.al.tt ,Ghulayaini, 1973:6, Dahdah, 1992:3). Kelompok
Zisim ‘nomina’adalah golongan kata  yang mengalami deklinasi, kelompok 77/
‘verba’ adalah golongan kata yang mengalami konjugasi, sedangkan charf"partikel’
adalah golongan kata yang tidak pernah mengalami perubahan bentuk, baik secara
deklinatif maupun secara konjugatif. Ketiga kelompok kata tersebut oleh Dahdah
(1992) diperinci lagi. Kelompok Zisim ‘nomina’ dibagi tiga, yaitu (a) pww] Jol>
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/7ism jamid ‘nomina asal’, (b) pwwl (Sawuo /7ism mustag/nomina turunan, dan (c)
pawl yuouo /Zism dhamir/pronomina’.

Pertama, pwwl Mol> /Zism jamid ‘nomina asal’, diperinci menjadi dua
kelompok, yaitu (i) nomina genus(gender) seperti J>, /rojulun/orang laki-laki’
dan él el /2imraZatun/ orang perempuan’, dan (ii) nomina nama diri seperti o=
/muchammadury/*Muhammad’ dan axe Rl Abdu /-'Azizif *Abdul Aziz'.

Kedua, puw!| §awine /Zismu mustag/nomina turunan, diperinci lagi menjadi (i)
pawl Jell /Zismu /-faldil/ ‘'nomina agen’ seperti «ilS /kaldibun/ ‘penulis’, (ii)
pawl Je2oll /Zismu [-mafulT7) nomina pasien’ seperti wgaSe /maktulBurny/ ‘yang
ditulis’.Kedua nomina turunan itu berasal dari kata «iS /kataba/telah menulis’,
(iii) pawl auall [?ismu I- shifat/ * adjektiva’ seperti juaS /kabirun/ *besar’ (bentuk
infinitif), ,aS| /Zakbaru/ ‘lebih besar’ atau ‘terbesar’ (bentuk komparatif dan
superlatif) yang disebut juga dengan istilah pwwl Jaasidl /2Zism [ -tafdhilf, (iv)
nomina temporal dan lokatif atau pwwl Ol /2Zism /- zaman/ dan paw] UISLJI
/Zismu [-makan/ seperti gl /mathiay ‘waktu terbit atau ‘tempat tebit’ dari kata
elb /thalaa/ telah terbit’, (v) nomina instrumen puw| @JVI /7smu/-Pa/at/ seperti
cliso /miftachun/ ‘alat membuka atau kunci’ dari kata w9 /fatacha/telah
membuka’, (vi) nomina deverba atau pwwl ,aawldl /?imu /mashdar/ seperti Ji9
/gatiun)’ pembunuhan dari kata Ji8 /gatala/ ‘telah membunuh’ dan elsi
/nikachun/pernikahan’ dari kata &S /nakachal ‘telah nikah, dan (vii)) nomina
bilangan atau pww] >AJl /Zismu l-adad/ seperti a>lg [wachiduny/ ‘satu’, Ol
/?Zistnanil ‘dua’, &6\ /tsalatsatun/*tiga’, dan sebagainya.

Bagian ketiga dari kelompok Zism ‘nomina’ adalah pronominal atau puwl
»o2dl /7ism I-dhamir/ *pronominal’ meliputi (i) pronomina persona atau j.owo
Jasin /dhamir munfasil/ seperti Ul /Zang/‘saya’ <l /?anta/ *kamu laki-laki’,
dan ¢& /huwa/ ‘dia laki-laki , (ii) pronomina demonstratif atau pww] &, VI
/?ismu I-Zisyarahl seperti 1A® /hadzaini’ (tunggal), VIAD [hadzani /' ini’ (dual),
dan £Vgd/ha?ula?y/ ini’ (plural), (iii) pronomina interogatif atau pww] plpsiaw Vi
/?ismu [-istithamy/ seperti (o /many/ 'siapa’, e /m3a/'apa’, pS /kam/ berapa’, dan
LowraS /kaifam3/ ‘bagaimana’, (iv)pronomina relatif atau pwwl| Jgo9.0Jl /?ismu /-
mawshdyf seperti Sl /7a//ad2/7 yang’ (tunggal), VIl /?alladzani/ ‘yang’ (dual) ,
dan Ml /?alladzina/ ‘yang’ (plural), (v) pronomina kondisional atau p.wl b il
/Zismu  sy-syarth/  seperti oY) /man/  ‘barang siapa’, oS
/kaifamda/’bagaimanapun’, dan YeJ /laulgd/ jika tanpa’.

Kelompok kelas kata kedua dalam BA adalah J=9 /#7/ ‘verba’. Berdasarkan
kalanya verba dalam BA dibagi atas (a) verba perfek atau JsJl swololl/?2a/-filu
/-madhi [seperti yad> Jjalasa/ telah duduk’ dan (b) verba imperfek atau JsaJi
&.,Lawll /filu I-mudhari] meliputi (i) kala sekarang atau JJI ol /Zal-chalu
l-chadhir] seperti gl /yajlisu/ ‘sedang duduk’dan (ii) kala akan datang atau
JJI Jsiawnoll /Zal-chalu I-mustagball seperti ywdsxaaw /sayajlisu/*akan duduk’.
Selain itu, terdapat verba bentuk imperatif atau J=8 oVl /fi%u /-?amr sperti
w1 /Zjjlis/ duduklah’.

Kelompok kelas kata ketiga dalam BA adalah 8 ,> /charf ‘partikel’ meliputi
Oy> =l Jharfu I-jar/ ‘preposisi’, O, ab=ll /harfu /-'athaf] ‘konjungsi’, dan
O ,> claddl /charfu I-nid3/ \interjeksi'.
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Pembagian kelas kata dalam tradisi Arab di atas pada dasarnya sama dengan
pembagian kelas kata dalam tradisi Yunani Kuno yang dilakukan Aristoteles.
Demikian juga, aliran strukturalisme Saussurian membagi kelas kata menjadi tiga,
yaitu nomina, verba, dan partikel yang dapat memengaruhi pembagian kelas kata
di Indonesia seperti yang dilakukan Moeliono dan Ramlan dalam Kridalaksana
(1994). Dalam hal ini ada kesejajaran pembagian kelas kata antara tradisi Yunani
Kuno, Arab, Strukturalisme, dan tradisi Indonesia.

Yunani Kuno Arab (Sibawaih) Strukturalisme/ Indonesia
(Aristoteles) (699 M.) Saussurian (1933) (Moeliono/

Ramlan)

(1988 M)
Onoma pawl [2ism/ Nomina Nominal
Rhema J=9 /fi'il/ ‘verba’ Verba Verbal
Syndesmos WO,> /charf'partikel’ Partikel Pertikel
PEMBAHASAN

Klasifikasi Gender dalam Bahasa Arab

Gender merupakan subkategori dalam sebuah kategori gramtikal, seperti
nomina, pronomina, atau adjektiva dari sebuah klausa. Kategori gramatikal
sebagian bersifat arbitrer dan sebagian lagi bersifat nonarbitrer, yang didasarkan
pada ciri-ciri yang mampu membedakan bentuk, tingkat sosial, cara keberadaan,
atau seks, dan menetukan konkordansi (kesesuaian) dengan kata lain (Keraf,
1990:113-114). Bahasa Arab merupakan bahasa yang mengenal gender dalam
nominanya sebagaimana bahasa-bahasa Indo-Eropa, bahasa Latin, bahasa
Sansekerta, atau bahasa Ibrani. Gender dalam bahasa Arab dinyatakan dengan
pemarkah secara morfologis sehingga dapat dikenali bentuk maskulin dan feminin.
Bahasa Arab mengenal dua gender, yaitu maskulin dan feminin. Secara umum
nomina bergender maskulin tidak memiliki sufiks a~ \ &(-at/-un), sedangkan
nomina bergender feminin adalah nomina yang dimarkahi oleh sufiks a~\ &(-at/-
un).

Perhatikan contoh:

Nomina maskulin Nomina feminin

pd=  Jkhadimuny  “pembantu’ aodl>  khadim- ‘pembantu
atun/ wanita’

| /Zibnunry/ ‘anak  laki- awl /Zibn-atuny/ ‘anak wanita

laki’

S /kabirun/ ‘besar’ & paaS /kabir - ‘besar’
atun/

ol /7amirun ‘pangeran’ & a0l /Zamir- ‘putri
atury

Sbowl  S?ustadzun/ ‘guru’ dSbuwl  S?ustadz- ‘guru wanita’
atun/
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Berdasarkan contoh di atas, nomina feminin merupakan kata yang
diderivasikan (diturunkan) dari nomina maskulin dengan memberikan imbuhan
a_ \ & (-at/-un) sebagai morfem infeksional. Tidak semua nomina feminin
merupakan hasil derivasi dari nomina maskulin, tetapi banyak nomina feminin yang
pemarkah femininnya itu sendiri secara inhern merupakan bagian dari kata itu
sendiri.

Perhatikan contoh berikut:

8l 0| JimraZatun/ ‘wanita’
as,c [ ghurfatury ‘kamar’
anlle [ ‘alamatun/ ‘tanda’

Sebaliknya, dalam kelompok nomina maskulin terdapat sejumlah kata yang
berdasarkan bentuknya memiliki ciri/pemarkah feminine, tetapi referennya adalah
maskulin, seperti kata-kata yang menunjukkan pada nama-nama orang. Kata-kata
yang demikian dalam tata bahasa Arab disebut feminin secara lahiriah/lafad atau

w90 b’ /muaannats lafdzjf, sedangkan maknanya tetap maskulin.
Perhatikan contoh berikut:

dpod [hamzatun/ ‘Hamzah' aaads  /khalifaturny ‘khalifah’
axlb /thalchatun/ ‘Talhah'! awds /chudzayfatun/ ‘Hudzaifah’
aolwi /2usamatun/  ‘usamah’  auelwe /mudwiyatun/ ‘Mu’awiyah”
ddmc  /'ubaydatun’ ‘ubaidah’ ¢U,S; /zakariya?/ “Zakariya’

Klasifikasi Nomina Feminin dalam Bahasa Arab

Nomina feminin dalam bahasa Arab dilihat dari bentuknya dapat
dikelompokkan lagi ke dalam beberapa bagian. Haywood (1962:27) membagi
nomina feminin ke dalam tiga kelompok, yaitu (i) feminin berdasarkan makna, (ii)
feminin berdasarkan bentuk, dan (iii) feminin berdasarkan konvensi. Sementara
menurut Nashif Bekl. (tt:45) menambahkan bahwa kefemininan suatu nomina
tidak hanya dimarkahi oleh imbuhan a_ \ é (-at/-un) saja,tetapi juga dimarkahi
oleh /alif magshurah atau ?alif mamdidah. ?alif yang terletak pada nomina di akhir
kata yang terkadang ditulis dalam fonem ya? (<S), sedangkan Zalif mamdidah
adalah Za/if yang terletak pada nomina sebelum fonem hamza di akhir kata.
Berikut ini akan dikemukakan contoh-contohnya, baik menurut Haywood (1962)
maupun Bek et al. (tt).

Nomina feminin berdasarkan makna

Nomina feminin jenis ini dalam tata bahasa Arab disebut dengan <iige
Sgaro /muannats manawyy/ ‘feminin berdasarkan makna’. Artinya, berdasarkan
bentuk tidak ada pemarkah femininnya tetapi makna referennya menunjuk pada
gender feminin. Kata-kata ini umumnya menunjuk pada manusia. Perhatikan
contoh berikut:
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pi /2ummun/  ‘ibu’ PIO /maryamu/  ‘maryam’

iy [ bintun/ ‘anak Y EY /widadun/  ‘widad’
perempuan’

w9 [ arasun/ ‘mempelai Sleuw /suadu/ ‘Su‘ad’
perempuan’

s /?ukhtun/  ‘saudara Jol>  /chamilun/  “hamil’
perempuan’

Nomina feminin berdasrkan bentuk

Nomina feminin jenis ini dinyatakan dengan pemarkah feminin berupa a—\ & (-
at/-un) atau & marbdthah. Pemarkah feminin itu ada yang merupakan sufiks yang
dilekatkan pada nomina maskulin seperti kata JW /thalibun/mahasiswa’ -->
aJWb /thalibatun/ ‘mahasiswi’, Jwe> /jamilun/ ‘tampan’ -- > alaes/jamilatun/
‘cantik’, dan ada pula pemarkah feminin itu secar inhern menjadi bagian dari kata
itu sendiri. Pehatikan contoh berikut:

aoblo |/ fathimatu/ ‘Fatimah’
adolb [ thawilatun/ ' meja’
awl,s [ kurratun/ ‘buku tulis’
a9,9 [ waragtun/ ‘kertas’
asol> /jami‘atun/ ‘kampus’

Nomina feminin berdasarkan konvensi

Nomina feminin jenis ini secara lahiriah tidak memiliki pemarkah femini a~ \ o (-
at/-un), tetapi sudah menjadi kesepakatan penuturnya dianggap sebagai feminin
yang dalam bahasa Arab disebut dengan istilah <uge S;lxo /mu’annats
majazy/. Nomina feminin berdasarkan konvensi dipilah lagi menjadi beberapa
bagian, yaitu:

(@) Kata-kata yang menunjuk pada nama-nama geografis, seperti nama kota,
daerah, atau negara. Perhatikan contoh berikut:

OB /mishr/ ‘Mesir’ 90 B> /chadhara ‘Hadra
o mawt/ maut’
usnioMl  /Zindinisiyad  ‘Indonesia  lgl> Jjawa/ ‘Jawa’
L / '
w,Sl> Jjakarta/ ‘Jakarta’ b guw /simathrd  ‘Sumatera
/ I

(b) Kata-kata yang menunjukkan pada nama-nama anggota tubuh yang
berpasangan. Perhatikan contoh berikut:

vy /aynury /mata/
AV) /yaduny /tangan/
J>) /rijlury /kakiy
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(c) Kelompok kata-kata tertentu tanpa alasan yang jelas dianggap sebagai
feminin. Perhatikan contoh:

woLl /?ardhun/ ‘Bumi’ U /harury ‘api’
uMoww  /syamsun/  ‘Matahari’ fa?)) Jrichury/ ‘angin’
w9  Jguraysyun/ ‘Suku wy> /charbury ‘perang’
quraisy’

(d) Kata-kata yang dimarkahi oleh /Zalif magsdrah atau Zalif mamdiadah.
Perhatikan contoh berikut:
feminin dengan /?alif magsdrah feminin dengan
>  /chubla/  ‘Hubla’ sbow>  /chasnaz/ ‘*hasna’
) Jlayla/ *Laila’ e louw /samazun/ ‘langit’
wolw /salmg/ ‘salma’ elpwoo  /fsakhrazu/ ‘gurun’

(e) Selain kriteria-kriteria tersebut di atas, menurut Dahdah (1992:92)
terdapat sejumlah kata yang dapat dikategorikan sebagai maskulin dan
juga sebagai feminin dalam bahasa Arab, yaitu kata-kata seperti:

byl /Zibthun/ ‘ketiak’ b /thariquny/ Yjalan’

weil>  /chanatun/  ‘warung’ - /unugun/ ‘leher’

pv-Co Jkbmrun/ ‘arak’ weaSic /ankabdtuny  ‘laba-
laba’

Gender kaitannya dengan konkordansi

Konkordansi adalah suatu kategori gramatikal berupa persesuaian antara
kata benda dan kata sifat, atau antara subjek dan predikat (Keraf, 1990:116).
Konkordansi anatara kata benda dengan kata sifat atau adjektiva dalam bahasa
Arab bertalian dengan kategori gramatikal gender, kedefinitan, numeri, dan kasus.
Bila gender nomina sebagai penguasa bergender maskulin, adjektiva yang
mengikutinya adalah maskulin, dan bila nomina berupa feminin maka adjektivanya
pun harus feminin. Apabila nomina itu tunggal, dual atau plural maka adjektivanya
berupa tunggal, dual atau plural. Hal yang sama, konkordansi bertalian dengan
masalah kedefinitan dan kasus. Bila nomina sebagai penguasa definit maka
adjektiva yang menyertainya juga definit, dan bila nomina indefinit maka
adjektivanyapun harus indefinit. Demikian juga, bila nomina sebagai penguasa
berkasus nominatif maka adjektivanya harus nominatif dan seterusnya bila nomina
sebagai pengauasa akusatif atau genitif maka adjektifnya pun harus berbentuk
akusatif atau genitif. Sebelum mengetengahkan konkordansi antara nomina dan
adjektif, dikemukakan lebih dulu bagaimana paradigma nomina dalam bahasa Arab
bertalian dengan gender, numeri, kasus, dan kedefinitan terlihat dalam tabel
berikut:
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Tabel 1. Paradigma nomina bahasa Arab menyangkut gender, numeri, kasus
dan kedefinitan
Gender/numeri/kasus Indefinit Definit
Maskulin
Tunggal
Nominatif pleo /mu‘allimun/ ‘seorang pd=odl /?al-mu‘allimu/
guru’ ‘guru itu’
Genitif pleo /mu’allimin/ ‘seorang pdseodl /?al-mu’allimi/ ‘guru
guru’ itu’
Akusatif lodso /mu’alliman/ ‘seorang lodsoJl /?al-mu‘allima/
guru’ ‘guru itu’
Dual
Nominatif Ulodeo /mu‘allimani/ ‘dua wledsweJl /?al-mu‘allimani/
guru’ ‘dua guru itu’
Genitif./Akusatif ,aedeo /mu‘allimayni/ ‘dua s | [?al-
guru’ mu'allimayni/ ‘dua guru itu’
Plural
Nominatif vgolao /mu‘allimiina/  weedsell /?al-
‘guru-guru’ mu‘allimtna/‘guru-guru itu’
Genitif./Akusatif usedeo/mu’alimina/ waoleoJl/?al-mu‘alimina/
‘guru-guru’ ‘guru-guru itu’
Feminin
Tunggal
Nominatif Aoleo /mu’allimatun/ awedeeJl  /?al-mu’allimatu/
‘seorang guru’ ‘seorang guru’
Genitif Aolso /mu‘allimtin/  aed=edl  /?al-mu’allimati/
‘seorang guru’ ‘seorang guru’
Akusatif Aolso /mu‘allimatan/ QwdseJl /?al-mu’allimata/
‘seorang guru’ ‘seorang guru’
Dual
Nominatif Ulioleo /muallimtani/ ‘dua Ulielsoll /?al-
guru’ mu'allimtani/ ‘dua guru itu’
Genitif./Akusatif uiodeo  /mu‘allimatayni/ A I /[?al-
‘dua guru’ mu‘allimatayni/‘dua guru itu’
Plural
Nominatif wloleo /mu‘allimatun/  wledeoJl /?al-
‘guru-guru’ mu‘allimatu/‘guru-guru itu’
Genitif./Akusatif wledsw/mu‘allimatin/ wlodsoldl/?al-

‘guru-guru’

mu‘allimati/‘guru-guru itu’
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Tabel 2. Paradigma Kondordansi Nomina dan Adjektiva

Gender/numeri/ka  Indefinit Definit

sus

Maskulin

Tunggal

Nominatif plso oo [mualimun  pleedl edWaJl  /2al-mualimu sh-
shalichun/ “seorang guru yang baik’ shalichu/*seorang guru yang baik itu’

Genitif pleo &Jlo /mualimin shalichin/  pleell  edWadl [ 2al-mualimi - sh-
‘seorang guru yang baik’ shalichi/ *seorang guru yang baik itu’

Akusatif bleo WJlo /mualiman \lodsoll @JlaJl /7al-mualima  sh-
shalichan/ ‘seorang guru yang baik’ shalicha/‘seorang guru yang baik itu’

Dual
Nominatif Vboleo uldlo /mualimani Oledsodl OlIWal /2ai-mualimani
shalichanj/*dua guru yang baik’ sh-shalichani/*dua guru yang baik itu ’

Gentif/Akusatif usdeo Gaxllo /muslimayni  Gaedsoll uaxdlall /?al-
shalichynjf *dua guru yang baik’ muallimayni  sh-shalichyniy/ ‘dua guru

yang baik itu’
Plural
Nominatif Ugoleo vexdlo /mualimina  Ugolsoll vg=Jlall /7al-
shalichdnal *guru-guru yang baik itu”  mwuallimina sh-shalichdna [‘guru-guru
yang baik itu’

Genitif/Akusatif usodeo  yazdlo /mualiming/ I = Lall /73
‘guru-guru’ mualimina  sh-shélichina/ ‘guru-guru

yang baikitu’

Feminin

Tunggal

Nominatif aoleo axdlo mvalimtun  aedsell axdWall [ 2al-mualimatu
shalichatun/ ‘seorang guru wanita sh-shalichaty/ ‘seorang guru wanita
yang baik’ yang baik itu’

Genitif aoleo axlo mwalimtn aelsedl asdWall /2a-musalimati
shalichatin/ ‘seorang guru wanita sh-shalichaty/ ‘seorang guru wanita yang
yang baik’ baik itu’

Akusatif aoleo axdlo /mualimatan aeleell asdWall /2al-mualimata
shalichatany/ ‘seorang guru wanita sh-shalichata/ ‘seorang guru wanita
yang baik’ yang baik itu’

Dual

Nominatif Vlioleo Vlxdlo /musiimtani Oliodsoll vli=dJlall /?al-
shalichatani/ *dua orang guru wanita  muallimtani sh-shalichatani *dua orang
yg baik’ guru wanita yg baik itu’

Genitif/Akusatif gt usicdlo A | osicd Lall J?al-
/muallimatayni  shalichatayny/ ‘dua  muallimatayni shalichataynj/ ‘dua orang
orang guru wanita yg baik’ guru wanita yg baik itu’

Plural

Nominatif wladeo wldlo /mualimatun  oledsoll wlJlall /7al-
shalichatuny/*guru-guru yang baik’ muallimatu sh-shalichatun /guru-guru

yang baik itu’

Genitif/Akusatif Vlodeo Wldlo /muaiimatn ledsedl  Oldlall /22

shalichatin | ‘guru-guru yang baik’

muallimati shalichatin /guru-guru yang
baik itu’
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Dalam tabel 1, dapat disimak bahwa nomina dalam bahasa Arab dapat
berinfleksi dari indefinit menjadi definit dengan memberi imbuhan awal (prefiks)
Zal- ( JI) seperti kata pd=o /mualimun/ ‘seorang guru’ menjadi pd=oll /?a/-
muallimuf “guru itu’. Selain itu, nomina berinfleksi berdasarkan gendernya seperti
kata pd=e /muallimun/ ‘seorang guru laki-laki’ menjadi awlso /[muallimtun/
‘seorang guru wanita’. Di samping itu nomina berinfleksi berdasarkan kasusnya
pleoll /?al-muallimu/ *guru itu’ (nominatif) dengan sufiks /-ur/, menjadi lodseo
/mualliman/ *seorang guru’ (akusatif) dengan sufiks /-an/ dan pdse [muallimin/
‘seorang guru’ (genitif) dengan sufiks /-in/. Demikian juga, nomina bahasa Arab
dapat berinfleksi berdasarkan numerinya, yaitu plse /mualliman [ ‘seorang guru
(tunggal) =---> Uledso / muallimani/ ‘dua orang guru’ (dual) dengan sufiks /-ani/
untuk nominatif dan sufiks .-aynj untuk akusatif dan genitif seperti Ulol=o
/muallimanj ‘dua orang guru’, dan berinfeksi menjadi bentuk plural seperti
vgoleo /muallimina/ ‘guru-guru’ dengan sufiks /-dna/ untuk nominatif atau
wselso/ mualiming/*guru-guru’ dengan dufiks /-ing/ untuk akusatif dan genitif.

Tabel 2. adalah contoh konkordansi (persesuaian) antara nomina (7ism)
dengan adjektiva (shifat) dalam hal kedefinitan, gender, numeri, dan kasusnya.
Bandingkan table di atas antara kolom indefinit dan definit dengan memperhatikan
gender, numeri, dan kasusnya.

Konkordansi Subjek dengan Predikat dalam Hal Gender dan Numeri

Dalam bahasa Arab predikat, baik berupa verba, nomina, atau adjektiva harus
berkonkordansi dengan subjeknya dalam hal gender numeri. Perhatikan contoh
berikut dan bandingkan klausa (1a), (1b), (1c) dengan (1d), (1e), (1f)

(1a) s Agixoll Awgy>
/kataba-al-mujtahidu durds-a-hu/
‘Anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’
(1b) s Ulagixoll logawg)>
/kataba-al-mujtahid-ani durds-a-huma/
‘Dua anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’
(1c) wuis Ugapixoall ppavg)>
/kataba-al-mujtahid-dna durds-a-humy/
‘Anak-anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’
(1d) s dapixoll Lpawg)>
| katab-ati I-mujtahid-atu durds-a-ha/
‘Anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’
(1e) s VUagixoll Logawg >
/kataba-ti I-mujtahid-atani durds-a-huma/
‘Dua anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’
(1) wwsiS Olagizoll Gpawgyd
/kataba-ti I-mujtahid-ati durds-a--hunna/
‘Anak-anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’
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Verba atau predikat pada klausa (1a), (1b), (1c) adalah &S /katab-a/
‘menulis’ dengan sufiks pemarkah persona maskulin /-a/, berbeda dengan verba
pada klausa (1d), (le), (1if) adalah wwiS /katab-at/ ‘menulis’ dengan sufiks
pemarkah persona feminin /-gt/. Perbedaan itu karena verba sebagai predikat
(musnad) harus menyesuaikan dengan subjeknya (musnad ilaih). Demikian juga,
dapat dilihat keterangan yang ada pada objek berupa klitika menyesuaikan dengan
subjeknya dalam hal numeri dan gender, vaitu -hAu/,/-hum,/-huma/ (klitika
maskulin untuk tunggal, dual, plural) dan /-Ag/-huméa/, hunna/klitika femini untik
tunggal, dual, plural). Akan lain halnya dengan masalah numeri, yaitu walaupun
subjeknya terdiri atas numeri tunggal,dual, dan plural, tetapi tidak berpengaruh
pada bentuk verbanya (verba tetap). Hal ini disebabkan oleh pola kalimat tersebut
di atas adalah (V)erba-(S)ubjek-(P)redikat atau VSO.

Sebaliknya, perhatikan contoh-contoh berikut ini dan bandingkan klausa (2a),

(2b), (2¢) dengan (2d), (2e), (2f):

(2a). rpixoll GS awg)d
| 7al-mujtahidu katab-a durds-a-hu/
‘Anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’
(2b) Ulagixoll Lis Logawgys
/ Zal-mujtahid-ani katab-a durds-a-huma/
‘Dua anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’
(2¢) vgrpixoll Iguis ppawg)y>
/ Zal-mujtahid-ana katab-u durds-a-humy/
‘Anak-anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’
(2d) dapixoll uiwiS lpawg,)d
/ Zal-mujtahid-atu katab-at durds-a-ha/
‘Anak wanita rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’
(2e) VUagixoll Lwis logawg)>
/ Zal-mujtahid-atani katabata durds-a-huma/
‘Dua anak wanita rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’
(2f) Olagixoll YuiS Gpawgyd
/?al-mujtahid-atu katab-na durds-a--hunna/
‘Anak-anak wanita rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya’

Subjek pada klausa (2a), (2b), (2c), (2d), (2e), (2f) letaknya mendahului
verbanya sebagai predikat. Klausa tersebut perpola (S)ubjek-(V)erba-(O)bjek atau
SVO. Pada klausa (2a), (2b), (2c) subjeknya bergender maskulin, masing-masing
bernumeri tunggal, dual, dan plural, sedangkan pada klausa (2d), (2e), (2f)
subjeknya begender feminin masing-masing bernumeri tunggal, dual, dan plural.
Bentuk verba pada klausa-klausa tersebut menyesuaikan dengan subjeknya, baik
dalam hal gender maupun numerinya.

Verba S /katab-a/* menulis’ pada (2a) menyesuaikan dengan subjeknya
yang tunggal maskulin AgixeJl / ?al-mujtahidu/‘seorang anak rajin’, dan
selanjutnya verba S /katab-a/ menjadi WS /katab-3/ dengan sufiks pemarkah
dual /-&/ menyesuaikan dengan subjek ulagixoJl /?al-mujtahid-ani/ ‘dua anak
rajin’, lgaiS /katab-d/ dengan sufiks pemarkah plural G/ menyesuaikan dengan
subjek plural UgagixoJl al-mujtahid-tna ‘anak-anak rajin’. Kemudian verba «uis
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/katab-a/ ‘menulis’ (maskulin tunggal) berubah menjadi wwiS /katab-at/, LS
/katab-ata/, dan aiS /katab-na/ masing-masing menyesuaikan dengan subjek
dApixoll/ ?al-mujtahid-atu ‘anak wanita rajin” Ulagixell / ?al-mujtahid-atani/
‘dua anak wanita rajin’ wlagixell/?al-mujtahid-atu/ ‘anak-anak wanita
rajin’.verba-verba itu berubah karena masing-masing menyesuaikan dengan
subjeknyadalam hal gender dan numeri dengan sufiks pemarkah feminin tunggal
/at/ pada /katab-at/ ‘menulis’ pemarkah feminin dual /-ata/ pada /katab-
ata/’'menulis, dan pemarkah feminin plural /-na/ pada /katab-na/ *‘menulis’.
Konkordansi juga dalam bahasa Arab terjadi pada kalimat ekuasional, yaitu

kalimat nominal yang predikatnya nonverbal. Dalam hal ini, predikat, baik berupa
nomina atau adjektiva, menyesuaikan dengan subjeknya dalam hal gender dan
numeri. Perhatikan contoh beikut:

(3a). wil SLwl

/?anta ?ustadzun/

‘kamu guru.” (maskulin tunggal)

(3b). il 85Lwl

/?anti 2ustadzatun/

‘*kamu guru’ (feminin tunggal)

Predikat pada klausa (3a) adalah nomina ?ustadzun/ ‘guru’ menyesuaikan
dengan subjeknya ?anta ‘kamu laki-laki’, sedangkan predikat pada klausa (3b)
?ustadzatun/ ‘guru perempuan’ menyesuaikan dengan subjek ?anti ‘kamu
perempuan’ dengan pengimbuhan sufiks /-at/ sebagai pemarkah feminin. Demikian
juga, bila predikatnya berupa adjektiva berkonkordansi dengan subjeknya dalam
hal gender dan numerinya. Perhatikan contoh berikut:

(42) I WJI owawss
/?ath-thalibu nasyith-un/
‘mahasiswa itu giat’
(4b)adWl| abbusai
/?ath-thalib-atu nasyith-atun/
‘mahasiswi itu giat’
(4c)uWlaJl Ul
/?ath-thalib-ani nasyith-ani/
‘Dua mahasiswa itu giat’
4d)v LWl Ulidouawss
/?ath-thalib-atani nasyith-atani/
‘Dua mahasiswa itu giat’

Klausa-klausa pada contoh (4a), (4b), (4c), dan (4d) di atas adalah klausa
ekuasional yang masing-masing predikatnya adalah adjektiva (sifat) dan predikat
itu berkonkordansi dengan subjeknya. Pada contoh (4a) predikatnya nasyithun
‘giat’ (maskulin) berkesesuaian dengan subjeknya yang maskulin /?ath-thalibu
‘mahasiswa’. Selanjutnya kata nasyithun ‘giat’ (maskulin) berubah menjadi nasyith-
atun ‘giat (feminin) pada contoh (4b) menyesuaikan dengan subjeknya yang
feminin pula, yaitu /?ath-thalib-atdmahasiswi’ ditandai dengan hadirnya pemarkah
feminin /-at/-un)/. Demikian juga dalam hal numeri, predikat berkonkordansi
dengan subjeknya. Predikat nasyith-un‘giat’ (maskulin tunggal) pada (4a) berubah
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menjadi nasyith-ani ‘giat’ (maskulin dual) pada (4c) dengan sufiks /-ani/
berkonkordansi dengan subjeknya yang maskulin dual /?ath-thalib-ani ‘giat’
(feminin dual) pada (4d) dengan pemarkah /-atani/ adalah bentuk penyesuaian
dengan subjeknya yang feminin dual pula, yaitu /?Zath-thalib-atani*dua mahasiswi’
dengan sufiks pemarkah dual /atany/.

SIMPULAN

Gender dalam bahasa Arab merupakan gramtikal yang diwujudkan dengan
perangkat morfologi infleksionalnya yang dilekatkan sebagai sufiks pada nomina,
adjektiva, maupun verba. Pemarkah gender sebagai morfem terikat berinfleksi
juga berdasarkan numeri (tunggal, dual, plural) dan berinfleksi pula berdasarkan
kasusnya (nominatif, akusatif, dan genetif). Selain itu, kategori gramatikal gender,
numeri, kasus dan juga kedefinitan merupakan perangkat infleksi untuk
konkordansi antara nomina dengan adjektiva dalam frase nominal atau antara
predikat dengan subjeknya dalam kalimat verbal maupun kalimat ekuasional.
Adanya infleksi-infleksi pemarkah gender, numeri, dan kasus yang posisinya
sebagai sufiks menjadikan morfologi bahasa Arab sangat kompleks dan menarik
untuk dikaji dalam bidang kajian yang lain seperti masalah pola ururtan (word
order) atau bidang-bidang lainnya.
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